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ABSTRAK 

Dunia wirausaha dewasa ini menjadi fenomena yang mudah 

ditemukan di Indonesia. Hal ini sebagaimana data Kementrian Perindustrian 

Indonesia, bahwa jumlah wirausaha di Indonesia telah mencapai 3,1% dari 

jumlah populasi penduduk di Indonesia. Dimana jumlah tersebut berarti telah 

mencapai batas psikologis rasional minimal kewirausahaan di suatu negara 

maju yaitu sebesar 2% dari populasi penduduk di suatu negara. Dengan 

semakin banyaknya jumlah wirausaha yang ada, tentu tidak mudah untuk bisa 

mencapai suatu keberhasilan melihat persaingan yang semakin ketat. Oleh 

karena itu tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk menganalisis  apa 

saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan wirausaha yang 

ditinjau dari tingkat pendapatannya. Apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel tingkat pendidikan, jumlah modal, jumlah tenaga 

kerja, lama usaha dan tingkat religiusitas terhadap tingkat pendapatan 

wirausaha muslim di Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh 

dari data aspek kehidupan rumah tangga indonesia (Indonesian Family Life 

Survey) atau IFLS gelombang 5. Dengan Sampel penenlitian yang didapatkan 

sebanyak 13.549 orang yang kemudian dilakukan estimasi data menggunakan 

regresi linear berganda. 

Hasil menunjukan bahwa variabel tingkat pendidikan, jumlah 

modal, jumlah tenaga kerja, lama usaha dan tingkat religiusitas secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan 

wirausaha muslim di Indonesia. Sedangkan secara parsial variabel tingkat 

pendidikan, jumlah modal, jumlah tenaga kerja, lama usaha berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan wirausaha muslim 

di Indonesia. Sedangkan tingkat religiusitas secara parsial pada tidak 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan 

wirauaha muslim di Indonesia pada taraf signifikansi 5%, namun masih tetap 

signifkan pada taraf signifikansi 10%. 

 

Kata Kunci: Pendidikan, Modal, Tenaga kerja, Lama Usaha, Religiusitas, 

pendapatan wirausaha muslim di Indonesia 
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ABSTRACT 

Today's entrepreneurial world is a phenomenon that is easily found 

in Indonesia. This is according to data from the Indonesian Ministry of 

Industry, that the number of entrepreneurs in Indonesia has reached 3.1% of 

the total population in Indonesia. Where this number means that the minimum 

rational psychological limit for entrepreneurship in a developed country is 2% 

of the population in a country. With the increasing number of existing 

entrepreneurs, it is certainly not easy to be able to achieve success given the 

increasingly fierce competition. Therefore, the purpose of this research is to 

analyze what are the factors that can influence entrepreneurial success in 

terms of income levels. Is there a significant effect of the variables of 

education level, amount of capital, number of workers, length of business and 

level of religiosity on the income level of Muslim entrepreneurs in Indonesia. 

The method used in this study is a quantitative method using secondary data 

obtained from data on aspects of Indonesian household life (Indonesian 

Family Life Survey) or IFLS wave 5.  

The results show that the variables of education level, amount of 

capital, number of workers, length of business and level of religiosity 

simultaneously have a positive and significant effect on the income level of 

Muslim entrepreneurs in Indonesia. While partially the variables of education 

level, amount of capital, number of workers, length of business have a 

positive and significant effect on the income level of Muslim entrepreneurs in 

Indonesia. While the level of religiosity partially does not have a positive and 

significant effect on the income level of Muslim entrepreneurs in Indonesia at 

a significance level of 5%, but it is still significant at a significance level of 

10%. 

Keywords: Education, Capital, Labor, Length of Business, Religiosity, 

income of Muslim Entrepreneurs in Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Wirausaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia sama seperti 

wiraswasta, yaitu seseorang yang memiliki bakat dalam mengenali produk 

baru, memiliki cara berfikir baru, menentukan cara berproduksi baru, 

mengelola operasi dalam pengadaan produk baru, memasarkan serta 

mengatur segala kebutuhan dan modal operasionalnya, sedangkan 

Kewirausahaan adalah sebuah hasil dari disiplin, pola pikir, proses 

sistematis penerapan kreativitas dan inovasi dalam menentukan kebutuhan 

dan peluang di pasar  (Widnyana, Widyawati, dan Warmana 2019). 

Dengan demikian kewirausahaan dapat disimpulkan sebagai suatu 

kemampuan dan inovasi yang dimiliki seseorang  yang menjadi dasar 

dalam menciptakan sebuah peluang agar dapat menggapai keberhasilan 

dalam menjalankan usaha.  

Wirausaha dewasa ini menjadi momok pembicaraan yang kerap 

terdengar di kalangan masyarakat dan banyak dari mereka yang tertarik 

dengan dunia wirausaha, terlebih setelah melihat langsung para pengusaha 

yang sukses menjalankan usahanya hingga mampu mendapatkan omset 

yang sangat menggiurkan, bahkan banyak dari pekerja kantoran yang 

memustuskan untuk memulai pekerjaan baru di dunia wirausaha. 

Hal ini dapat dilihat berdasarkan data yang didaptkan bps.co.id terkait 

dengan jumlah usaha mikro dan kecil di Indonesia pada gambar di bawah 

ini :   



2 

 

 
 

 

Gambar 1. 1 Jumlah Usaha Mikro dan Kecil di Indonesia 

Sumber : (bps.co.id) 

Sebagaimana yang dapat dilihat dari grafik jumlah usaha diatas, grafik 

tersebut menunjukan bahwa jumlah usaha mikro di Indonesia memiliki 

tren yang fluktuatif dengan kecenderungan mengalami peningkatan pada 

setiap tahunnya, yakni jumlah usaha mikro pada tahun 2010 sebanyak 

2.529.847 usaha, tahun 2011 meningkat menjadi 2.554.787 usaha, tahun 

2012 mengalami peningkatan lagi menjadi 2.812.747 usaha, tahun 2013 

meningkat menjadi 2.887.015 usaha, tahun 2014 menjadi 3.220.563 usaha 

dan 2015 meningkat menjadi 3.385.851 usaha. Pada tahun 2016 jumlah 

usaha mikro meningkat menjadi 3.846.785. Kemudian pada tahun 2017 

uaha mikro masih terus mengalami peningkatan menjadi 4.105.897 usaha, 

namun pada tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 3.998.337 usaha, 

dan pada tahun 2019 kembali mengalami peningkatan menjadi 4.127.108 

usaha mikro. 
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Adapun untuk jumlah usaha kecil di Indonesia juga memiliki tren 

perkembangan yang fluktuatif pada setiap tahunnya dengan jumlah usaha 

kecil terendah berada tahun 2010 dengan jumlah usaha kecil sebanyak 

202.877 usaha, dan jumlah usaha kecil terbanyak berada pada tahun 2013 

dengan jumlah usaha kecil sebanyak 531.351 usaha. 

Kemudian menurut data Kemenperin.go.id bahwa jumlah wirausaha 

di Indonesia kini telah mencapai 3,1% yang mana hal ini merupakan 

perkembangan yang cukup baik karena telah menembus batas psikologis 

minimal rasio kewirausahaan pada suatu negara yakni sebesar 2% dari 

jumlah populasi yang ada di negara tersebut.  Hal ini apabila dihitung 

berdasarkan jumlah penduduk di Indonesia yang mencapai 260 juta jiwa, 

maka 3,1% dari jumlah wirausaha nasional mencapai 8,06 juta jiwa. 

Walaupun memang persentase jumlah wirausaha Indonesia masih kalah 

tertinggal dengan negara-negara tetangga seperti Singapura yang sudah 

mencapai angka 7%, dan juga Malaysia yang telah mencapai angka 5%. 

Walaupun terlihat menggiurkan, keberhasilan atau kesuksesan yang 

diraih oleh seorang wirausaha tidak semata-mata mendirikan usaha lalu 

mendapatkan keberhasilan, tetapi mereka yang telah berhasil dalam 

menjalankan usahanya telah melalui proses yang panjang hingga mencapai 

titik keberhasilan tersebut (Warmana et al., 2019). 

Keberhasilan dan kegagalan merupakan dua substansi yang berbeda, 

secara sederhana untuk mengukur keberhasilan jika dipandang dari sudut 

pandang ekonomi ialah dilihat dari keadaan finansial yang dimiliki atas 
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usaha yang dijalankan tersebut. Jika usaha yang dijalankan dapat 

memberikan pemasukan yang lebih besar daripada pengeluarannya, maka 

dapat dikatakan bahwa usaha tersebut memiliki potensi untuk mencapai 

keberhasilan dan hendaknya meneruskan usahanya. Atau dalam kata lain 

keberhasilan sebuah usaha biasanya juga dapat dilihat dari seberapa besar 

ia dalam memperoleh pendapatannya, semakin tinggi tingkat pendapatan 

yang diraihnya maka dapat dikatakan juga usaha itu semakin berhasil. 

Namun jika keadaan finansial pengeluaran lebih besar daripada 

pemasukan yang didapatkan dari usaha yang dijalankan, maka lebih baik 

berhenti dari usaha tersebut karena usaha tersebut tidak layak untuk terus 

dijalankan (Mashuri, Eryana, dan Ezril 2019). 

 Keberhasilan sendiri menurut Arlianto, (2014) dalam Merdekawati 

and Rosyanti (2020) dapat ditandai dengan peningkatan jumlah penjualan, 

meningkatnya jumlah produksi, meningkatnya keuntungan atau laba serta 

usaha yang terus berkembang. Sedangkan menurut Erliah (2007) dalam 

Mashuri, Eryana, and Ezril (2019) suatu usaha dikatakan berhasil apabila 

dalam jangka waktu tertentu usaha tersebut mengalami peningkatan baik 

dalam pemodalan, skala usaha, hasil atau laba, jenis usaha atau 

pengelolaannya. 

Dalam perspektif islam, islam menganjurkan manusia untuk dapat 

selalu bekerja keras dan berusaha untuk mencari rezeki guna mencukupi 

kebutuhan hidupya. Islam juga mengajarkan kepada manusia bahwa Allah 

SWT maha pemurah lagi maha penyangan kepada setiap umatnya. Hal ini 
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dibuktikan bahwa Allah memberikan nikmat kepada kita semua berupa 

rezeki yang selalu datang kepada kita tanpa melihat apakah itu seorang 

muslim atau bukan, tetapi Allah juga memberikan rezeki kepada seluruh 

umat manusia yang ada di muka bumi ini. Semua manusia sama dihadapan 

Allah,  tidak ada yang bisa membedakan kita dihadapan Allah SWT 

kecuali ketaqwaan kita terhadap-Nya (Mufliha 2020).  

Anjuran untuk senan tiasa bekerja keras dan juga berusaha agar dapat 

bertahan hidup di dunia juga sejalan dengan yang diajarkan dalam islam 

yaitu sebagaimana Maqashid Syariah atau tujuan dari syariah, yakni untuk 

kemaslahatan umat manusia di dunia dan juga di akhirat. Adapun 

tingkatan maqashid syariah berdasarkan tingkat kemaslahatannya yaitu 

sebagai berikut ( Nasution 2021) : 

a. Memelihara Agama (hifz al-din) 

b. Memelihara Jiwa (hifz al-nafs) 

c. Memelihara Akal (hifz al-aql) 

d. Memelihara Keturunan (hifz al-nasl) 

e. Memelihara Harta (hifz al-mali) 

Dengan adanya maqashid syariah tersebut, terdapat ketentuan untuk 

dapat memlihara harta. Artinya bahwa dari sudut pandang agamapun telah 

dijelaskan bahwa sebagai umat muslim haruslah bisa untuk memelihara 

hartanya dengan segala ketentuan yang telah ditetapkannya dalam 

Alqur’an dan Hadist. Implikasinya yakni bagi seorang wirausaha adalah 

dalam setiap proses produksi haruslah selalu memperhatikan maslahah 
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sebagai tujuannya, karena dalam islam keberhasilan tidak hanya megejar 

profitabilitas saja, tetapi juga menjadikan kemaslahatan sebagai tolak 

ukurnya, dengan demikian maka seorang wirausaha tidak bisa 

memproduksi barang ataupun jasa yang tidak sejalan dengan maqashid 

syariah. 

Kemudian Nabi Muhammad SAW sebagai ushwatun hasanah bagi 

umat muslim, sejak masa mudanya beliau sudah melakukan wirausaha 

bersama dengan pamanya, tidak hanya di Mekkah saja, tetapi juga sampai 

keluar daerah hingga ke beberapa negara lain. Beliau dikenal dengan 

pedangan yang profesional, jujur, dan terpercaya sehingga mitra bisnisnya 

merasa puas dengan apa yang beliau kerjakan sehingga saling memperoleh 

keuntungan (Yuliana 2017). Dengan demikian maka sudah sepatutnya 

sebagai umat Nabi Muhammad SAW agar bisa mengikuti jejak beliau 

tidak hanya dalam hal ibadah saja, tetapi harus mampu meneladani 

karakter beliau dalam kehidupan sehari-hari, juga dalam hal berwirausaha.  

Konsep kewirausahaan dalam islam dikenal dengan istilah tijarah 

(berdagang atau bertransaksi). Kemudian menurut Mufliha (2020),  

menyebutkan bahwa konsep berdagang dalam islam harus bisa mengacu 

konsep wirausaha Nabi Muhammad SAW ialah hendaknya menumbuhkan 

sikap Shiddiq (Benar dan Jujur), Amannah (Dapat Dipercaya), Tabligh 

(Argmentatif/komunikatif), dan Fatanah (Cerdas dan Bijaksana), sehingga 

usaha yang dijalankan bisa mendapatkan keberhasilan juga keberkahan 

tidak hanya di dunia saja, tetapi juga keberhasilan dan keberkahan di 
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akhirat. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 29 

(Al-Qur'an Kemenag) : 

 

اض   نْ تارا ةً عا لَذ أَنْ تاكُونا تِِاارا
ِ
اكُُْ بِِمبْااطِلِ ا اينْ اماكُُْ ب نوُا لَا تاأكُُُْوا أَمْوا ينا أ ما ِ اا الَّذ   مِنْكُُْ  يَا أَيُّه

حِيً   نا بِكُُْ را ا كَا نذ اللَّذ
ِ
كُُْ   ا لَا تاقْتُلوُا أَنفُْسا اوا  

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu (Q.S An-Nisa:4:29). 

Dari ayat tersebut sudah jelas bahwa Allah swt telah melarang 

hambanya untuk memakan harta diantara saudaranya dengan cara yang 

batil, yaitu dengan cara pencurian, pemaksaan, perjudian, kecurangan dan 

mendapatkan harta dengan cara yang hina. Hendaknya dalam melakukan 

perdagangan atau dalam berusaha, transaksi yang dilakukan harus 

berdasarkan suka sama suka dan rela atas apa yang diperjual belikan.  

Namun demikian, pada kenyataanya masih banyak dari para 

wirausahawan yang masih mengesampingkan hal-hal tersebut dalam 

menjalankan usahanya, banyak dari mereka yang melakukan segala cara 

untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya tanpa 

menghiraukan lingkungan sekitar. Padahal hal tersebut sudah jelas sangat 

bertentangan dengan ajaran agama islam. Dengan rasa ambisi yang 

dimilikinya, tidak sedikit dari mereka yang kerap sekali melakukan 
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kecurangan-kecurangan terhadap usaha yang mereka jalankan, melakukan 

eksploitasi terhadap sumber daya alam, tidak berkata jujur ketika 

menjelaskan produk nya, melakukan persaingan yang tidak baik, dan 

masih banyak lagi sikap-sikap tidak terpuji yang dilakukan oleh 

wirausahawan (Akbar 2020). Alih-alih ingin mendapatkan keuntungan dan 

mencapai kesuksesan dengan cepat, tetapi tanpa disadari justru hal tersebut 

yang akan menjerumuskan wirausahawan dalam kegagalan, dimana 

lambat laun ketika orang lain mengetahui perbuatannya ia tidak akan 

mendapatkan kepercayaan lagi dari konsumen ataupu mitra bisnisnya.  

Maka dari itu penting sekali adanya kejujuran dan juga pengetahuan 

tentang keagamaan lainnya dalam membantu seorang wirausahawan agar 

mampu mencapai sebuah kesuksesan atau keberhasilan usahanya, 

disamping mencapai keberhasilan, juga keberkahan yang akan didapatkan 

baik di dunia maupun di akhirat. 

Bagaimanapun seorang wirausaha haruslah mengetahui beberapa 

pertimbangan sebelum mulai menjalankan usahanya. Pada penelitian 

sebelumnya telah banyak diperbincangkan terkait faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi keberasilan dalam menjalankan sebuah usaha atau faktor 

yang dapat mempengaruhi tingkat pendapatannya. Adapun dalam 

peneliatan teoritis dalam perpsektif islam yang dikembangkan oleh 

Yuliana (2017) & Mufliha (2020) yang menemukan bahwa dalam 

melakukan wirausaha harus senantiasa mengikuti apa yang telah 

diperintahkan dalam Al-Qur’an dan yang diajarkan oleh Nabi Muhammad 



9 

 

 
 

SAW untuk mendaptakn keberhasilan juga keberkahan dunia maupun 

akhirat. Kemudian penelitian Hijriah (2016) terkait dengan spiritualistas 

Islam dalam Wirausaha, menyatakan bahwa keberhasilan sebuah usaha 

dapat dipengaruhi oleh aspek spiritualitas islam yang didalamnya 

terkandung kecerdasan spiritual islam yang hasilnya dapat saling 

bersinergi membentuk sebuah keberlangsungan usaha yang tidak hanya 

menghasilkan profit, namun juga mencapai benefit spiritual yaitu 

keridhaan Allah SWT. Adapun penelitian empiris terkait beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi keberhasilan atau kesuksesesan usaha 

dilakukan oleh Mashuri et al., (2019) yaitu terdiri dari komitmen, 

pengalaman, kondisi keuangan, lokasi usaha, motivasi dan kemampuan 

usaha. Menurut Purnama et al., (2010) faktor penentu keberhasilan usaha 

industri kecil adalah adanya inovasi, dan prilaku mau mengambil resiko. 

Kemudian menurut Merdekawati dan Rosyanti (2020) dalam 

penelitiannya, keberhasilan suatu usaha itu sangat dipengaruhi oleh faktor 

pengetahuan akuntansi dari seorang wirausaha. Sedangkan menurut 

Tambunan dan Tulus (2002) faktor yang mempengarauhi keberhasilan 

usaha adalah kualitas SDM, penguasaann organisasi, struktur organisasi, 

sistem mananjemen, partisipasi, kultur atau budaya bisnis, kekuatan 

modal, jaringan bisnis dengan pihak luar dan tingkat entreuprenership.  

Berdasarkan dari pernyataan-pernyataan dalam penenlitian di atas, 

dapat dikatakan bahwa keberhasilan suatu usaha yang ditinjau dari tingkat 

pendapatannya dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Penelitian ini 
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diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap permasalahan yang 

sedang berlangsung yang belum sepenuhnya dapat disimpulkan 

berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya.  Oleh 

karena itu untuk mengetahui faktor-faktor mana saja yang memiliki 

dominan terhadap keberhasilan wirausaha muslim yang ditinjau dari 

tingkat pendapatanya, perlu dilakukan pengkajian ulang guna 

mendapatkan temuan terbaru dalam permasalahan ini. Pasalnya sejauh ini 

penelitian yang dilakukan hanya berbicara terkait keberhasilan usaha yang 

dilihat dari tingkat pendapatannya berdasarkan faktor-faktor ekonomi, dan 

juga dalam perspektif islam namun dalam suatu penenlitan yang berbeda. 

Sedangkan dalam kenyataannya kehidupan dunia dan akhirat itu saling 

berhubungan, sehubungan dengan itu dalam penelitian ini penulis ingin 

mengintegrasikan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan 

wirausaha muslim dalam perspektif ilmu ekonomi dan juga dalam 

perpsektif islam, oleh karenanya dalam hal ini penulis akan 

mengembangkan penelitian ini dalam judul “Analisis Pengaruh Tingkat 

Pendidikan, Jumlah Modal, Jumlah Tenaga Kerja, Lama Usaha, dan 

Tingkat Religiusitas Terhadap Tingakat Pendapatan Wirausaha Muslim di 

Indonesia”. 

Adapun kebaruan dalam penelitian ini atau yang membedakan dalam 

penenlitian ini yakni : 
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1. Variabel terikat tidak meneliti pengaruh tingkat pendapatan wirausaha 

secara umum, namun hanya meneliti tingkat pendapatan wirausaha 

muslim. 

2. Mengintegrasikan variabel bebas dari aspek ekonomi yang terdiri dari 

jumlah modal, jumlah tenaga kerja, dan juga lama usaha dengan aspek 

islami yankni tingkat religiusitas serta karakteristik individu yaitu 

tingkat pendidikan. 

3. Data penelitian menggunakan data sekunder yang didapatkan dari 

survey aspek kehidupan rumah tangga Indonesia gelombang 5 atau 

Indonesian Family Life Survey (IFLS)-5. 

Hasil analisis ini diharapkan akan memperkuat pengamatan tentang 

sejauh mana pengaruh faktor-faktor ekonomi dan tingkat reilgiusitas 

terhadap tingkat pendapatan wirausaha muslim di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah yang dapat diambil dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah faktor tingkat pendidikan dapat mempengaruhi tingkat 

pendapatan wirausaha muslim di Indonesia? 

2. Apakah jumlah modal dapat mempengaruhi tingkat pendapatan 

wirausaha muslim di Indonesia? 

3. Apakah Jumlah Tenaga Kerja dapat mempengaruhi  tingkat 

pendapatan wirausaha muslim di Indonesia? 
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4. Apakah lama usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan 

wirausaha muslim di Indonesia? 

5. Apakah tingkat religiusitas dapat mempengaruhi tingkat pendapatan 

wirausaha muslim di Indonesia? 

C. Tujuan Penenlitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitan ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap tingkat pendapatan 

wirausaha muslim di Indonesia. 

2. Mengetahui pengaruh faktor jumlah modal terhadap tingkat 

pendapatan wirausaha muslim di Indonesia. 

3. Mengetahui pengaruh faktor jumlah tenaga kerja terhadap tingkat 

pendapatan wirausaha muslim di Indonesia. 

4. Mengetahui pengaruh faktor lama usaha terhadap tingkat pendapatan 

wirausaha muslim di Indonesia. 

5. Mengetahui pengaruh faktor tingkat religiusitas terhadap tingkat 

pendapatan wirausaha muslim di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan ini, diharapkan mampu memberikan 

manfaat yang baik, yakni diantaranya:  

1. Bagi penulis, diharapkan mampu memberikan konribusi pemikiran 

guna memperluas ilmu pengetahuan dan cara berfikir ilmiah dalam 

disiplin ilmu Ekonomi Syariah 
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2. Bagi pemerintah, diharapkan mampu memberi manfaat sebagai bahan 

masukan pengetahuan yang baik bagi masyarakat ataupun instansi 

terkait terutama bagi Disdagkop dan UMKM sebagai bahan 

pengambilan kebijakan terhadap perdagangan di Indonesia. 

3. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, diharapkan mampu memberikan manfaat dalam 

menambah dan memperluas khazanah pengetahuan yang ada. 

4. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat memeberikan manfaat sebagai 

bahan refferensi yang bisa digunakan untuk memberikan 

perbandingan dalam melakukan  penelitian selanjutnya di masa yang 

akan datang. 

5. Bagi masyarakat, diharapkan mampu memberikan gambaran terkait 

faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tingkat pendapatan 

wirausaha muslim ketika masyarakat akan mendirikan sebuah usaha. 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan dibagi menjadi lima 

bagian yakni:  

Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam bab I akan 

dipaparkan mengenai gambaran fenomena dan permasalahan yang 

melandasi penelitian ini. Gambaran tersebut akan didukung dengan data, 

teori, serta penelitian sebelumnya. 
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Landasan teori yang berisi tentang definisi, konsep, serta berbagai hal 

yang terkait dengan masing-masing variabel yang digunakan dalam 

penelitian dan bersumber dari buku, artikel maupun jurnal. Pada bagian ini 

juga dipaparkan tentang teori yang melandasi hubungan antar variabel 

dihubungkan dengan penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik 

penelitian. Selain itu ada pengembangan hipotesis serta kerangka 

pemikiran yang menjadi dasar topik yang diteliti oleh penulis. 

Metode Penelitian berisi tentang diskripsi penelitian ini dilakukan dan 

menjelaskan setiap variabel penelitian. Pada bagian ini juga menjelaskan 

tentang obyek penelitian seperti sumber data, jenis penelitian hingga alat 

analisis yang digunakan.  

Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi tentang hasil perhitungan 

olahan data serta interpretasi terkait hasil perhitungan tersebut. Bab ini 

juga merupakan jawaban atas pertanyaan yang muncul dalam rumusan 

masalah.  

Penutup berisi tentang kesimpulan atas hasil pembahasan serta 

jawaban atas pertanyaan penelitian. Dalam bab ini juga berisi tentang 

saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini. 

Peneliti juga akan menyampaikan kekurangan dalam melakukan penelitian 

ini sebagai bahan analisis di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitin dan pembahasan yang telah diuraikan 

diatas, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Variabel tingkat pendidikan, jumlah modal, jumlah tenaga kerja, 

lama usaha dan tingkat religiusitas secara simultan atau secara 

bersama-sama berpengaruh positif terhadap tingkat pendapatan 

wirausaha muslim di Indonesia. Hal ini berarti bahwa perubahan 

yang terjadi terhadap tingkat pendapatan wirausaha muslim di 

Indonesia dapat di pengaruhi oleh lama tidaknya seseorang dalam 

menempuh pendidikan, besar sedikitnya modal yang digunakan, 

banyak sedikitnya tenaga kerja yang di pekerjakan, seberapa lama 

usaha itu berjalan, dan taat tidaknya dalam kehidupan bergama 

bagi wiarusaha muslim itu sendiri. Adapun pengaruh yang dapat di 

berikan oleh seluruh variabel bebas dalam penenlitian yakni 

sebesar 15,23%, sedangkan sisanya 84,77% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model penelitian ini. 

b. Hasil estimasi tingkat pendidikan menunjukan bahwa lama tahun 

pendidikan memiliki nilai yang positif dan signifikan. Artinya 

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditempuh atau 

semakin lama menjalani pendidikan, maka semakin besar pula 
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tingkat pendapatan yang akan di dapatkan oleh wirausaha muslim 

di Indonesia.  

c. Jumlah modal memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap tingkat pendapatan wirausaha muslim di Indonesia. Hal 

ini berarti bahwa semakin besar jumlah modal yang digunakan 

dalam menjalankan usahanya, maka akan semakin besar pula 

tingkat pendapatan yang dapat di raih oleh wirausaha muslim di 

Indonesia.  

d. Jumlah tenaga kerja memiliki pengaruh signifikan dengan arah 

koefisien yang positif terhadap tingkat pendapatan wirausaha 

muslim di Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa semakin banyak 

tenaga kerja yang di pekerjakan atau jika terjadi penambahan 1 

tenaga kerja, maka tingkat pendapatan wirausaha muslim di 

Indonesia juga akan mengalami peningkatan.  

e. Variabel lama usaha menunjukan nilai hasil estimasi yang 

signifikan dengan arah koefisien yang positif terhadap tingkat 

pendapatan wirausaha muslim di Indonesia. Artinya bahwa 

semakin lama wirausaha muslim dalam menjalankan usahanya, 

maka tingkat pendapatan yang di dapatkannya akan semakin besar. 

f. Secara parsial variabel tingkat religiusitas menunjukan nilai hasil 

estimasi yang tidak signifikan terhadap tingkat pendapatan 

wirausaha muslim di Indonesia pada tarah signifikansi 5%, namun 

masih tetap signifikan pada taraf signifikansi 10%. Artinya bahwa 
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tingkat relgiusitas atau tingkat ketaatan dalam beragama dapat 

mempengaruhi tingkat pendapatan wirausaha muslim di Indonesia  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penenlitian dan kesimpulan yang telah 

dijelaskan di atas, maka saran yang dapat di berikan adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagi wirausaha muslim sendiri harus senan tiasa berjalan seiringin 

dalam memenuhi kebutuhan dunia dan juga akhirat. Untuk 

memperoleh pendapatan tanpa memperhatikan atau meningkatkan 

ketaatan dalam beragama saja tidak akan cukup, karena yang 

didapatkan hanya materi saja yang kapanpun dapat musnah. 

Begitupun sebaliknya, meningkatkan ketaatan saja tanpa 

melakukan usaha di dunia juga tidak dapat dibenarkan, karena 

sejatinya manusia pasti membutuhkan harta untuk bisa bertahan di 

dunia. Oleh karena itu dalam hal ini sebaiknya wirausaha muslim 

harus senan tiasa berjalan seiringan untuk dapat memenuhi 

kebutuhan hidup di dunia maupun di akhirat. 

b. Mayoritas wirausaha muslim dalam penelitian adalah mereka yang 

menempuh pendidikan dasar dan menengah. Padahal dalam hasil 

pennelitian terdapat kecenderungan bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan maka akan semakin meningkat pula pendapatan yang 

mampu di peroleh. Maka dari itu saran yang dapat penulis berikan 

adalah pemerintah melalui dinas pendidikan dan juga stakeholder 
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yang bersangkutan perlu untuk adanya program dan juga kebijakan 

yang dapat menumbuhkan kesadaran para wirausaha akan 

pentingnya pendidikan, pengetahuan agama juga keimanan dan 

ketakwaan mereka. Hal ini memiliki tujuan agar semakin memberi 

peluang bagi para wirausaha muslim untuk menaikan tingkat 

kesejahteraan mereka, taraf hidup mereka, dan ketaqwaan mereka 

dengan melalui peningkatan pendapatan yang tidak hanya sekedar 

materi duniawi saja, melaikan peningkatan pendapatan dalam 

ketenangan dan juga kedamaian jiwanya. 

c. Mengingat pengaruh dari keseluruhan variabel dalam penenlitian 

ini hanya sebesar 15,51% yang berarti masih sangat banyak faktor 

lain yang belum dapat di kaji dalam penilitian ini, maka penenlitian 

selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain yang dapat 

mempengeruhi tingkat pendapatan wirausaha muslim di Indonesia, 

agar nantinya dapat mengetahui faktor-faktor lain apa saja yang 

dapat mempengaruhi tingkat pendapatan wirausaha muslim di 

Indonesia. 

d. Masih banyaknya faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan 

wirausaha muslim di Indonesia yang belum di kaji dalam 

penenlitian ini terjadi karena keterbatasan data atau tidak 

tersedianya data yang di butuhkan dalam buku IFLS-5. Oleh 

karena itu diharapkan bagi penyedia data IFLS ini dapat meneliti 

atau melakukan survey dengan menambahkan data-data yang 
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berkaitan dengan pendapatan wirausaha di Indonesia. seperti 

teknologi informasi yang digunakan, lama jam operasional 

perusahaan, dan lain-lain. 
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